KATA PENGANTAR

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Tuhan Yang Maha Esa karenaberkatrahmat dan
karunia-Nya, makalah yang berjudul“Analisis Data Berkala”inidapatdisusun dan
diselesaikan dengan baik. Makalah inidisusunsebagai salah satubentuktugasakademik yang
bertujuanuntukmenambahwawasan dan
pemahamanmengenaipenerapanstatistikdalammenganalisis data yang tersusunsecaraberkala.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis membuka diri terhadap kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa
mendatang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuan dalam penyusunan makalah ini. Semoga makalah ini
dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi referensi yang berguna dalam kegiatan
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di era digital dan informasi saat ini, data menjadi komoditas yang sangat berharga
dalam mendukung pengambilan keputusan, baik di sektor pemerintahan, swasta, pendidikan,
hingga kesehatan. Salah satubentuk data yang paling seringdijumpaidalampraktiknyataadalah
data berkalaatau data runtunwaktu (time series), yakni data yang dicatat dan
dikumpulkandalam interval  waktutertentusecaraberurutan.  Contohumumdari  data
berkalaadalah ~ data  hargasahamharian,  angkainflasibulanan,  curahhujantahunan,
jumlahpasienmingguan di rumahsakit, hingga data pengunjung situs web per jam.

Berbeda dari jenis data lainnya, data berkala memiliki dimensi waktu sebagai elemen
penting yang tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, analisis terhadap data berkala
memerlukan pendekatan yang khusus, yakni dengan metode statistik time series, yang
mampu menangkap pola-pola penting seperti tren jangka panjang (long-term trends), pola
musiman (seasonality), siklus (cycles), dan fluktuasi acak (random variation). Pengabaian
terhadap pola ini dapat mengakibatkan kesalahan besar dalam interpretasi maupun peramalan
(forecasting).

Dalam dunia bisnis, analisis data berkala digunakan untuk memprediksi penjualan,
mengelola persediaan, dan menentukan strategi pemasaran berdasarkan perilaku pelanggan
dari waktu ke waktu. Dalam pemerintahan, analisis ini penting dalam penyusunan anggaran,
perencanaan pembangunan, serta pengawasan terhadap indikator ekonomi makro seperti
inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran. Di bidang lingkungan, data berkala
membantu memantau perubahan iklim, curah hujan, atau suhu dari tahun ke tahun. Dengan
kata lain, analisis data berkalamerupakanlandasanilmiahdalampengambilankeputusanberbasis
data.

Namun, penerapananalisisinitidaklahsederhana.
Diperlukanpemahamanmendalamtentangsifat-sifatstatistikdari data, syarat-syaratstasioneritas,
sertapemilihan model yang tepatseperti ARIMA (Autoregressive Integrated Moving
Average), model dekomposisi, ataueksponensial smoothing.
Kesalahandalampemilihanataupenerapan model
dapatmenyebabkanhasilanalisismenjaditidakakurat dan menyesatkan.

Kemajuanteknologikomputasisaatinitelahmemungkinkananalisis data berkaladilakukan

dengan lebihcepat dan akurat, menggunakanperangkatlunakseperti R, Python



(pustakastatsmodels dan prophet), SPSS, atau EViews.
Tetapitetapdibutuhkanpengetahuandasarmengenaikonsepstatistikuntukdapatmenggunakanalat
-alatinisecaraefektif.

Melihatpentingnyaperan data berkaladalamberbagaiaspekkehidupan dan
tantangandalammenganalisisnya,
makapenulismerasaperlumenyusunmakalahinisebagaiupayamemperkenalkankonsep, metode,
sertaaplikasidarianalisis data berkalaberbasisstatistik, khususnyabagipelajar, mahasiswa,

peneliti, dan praktisi yang berkecimpungdalampengolahan data.

B. RUMUSAN MASALAH

Apa Pengertian Data Berkala ?
BagaimanaKarakteristik Data Berkala ?
BagaimanaStatistikdalamAnalisis Data Berkala ?
Apa Langkah-langkahAnalisis ?

Apa Contoh Studi Kasus ?

o &~ w0 N oE

C. TUJUAN

UntukmengetahuiApa Pengertian Data Berkala
UntukmengetahuiBagaimanaKarakteristik Data Berkala
UntukmengetahuiBagaimanaStatistikdalamAnalisis Data Berkala

Untukmengetahui Apa Langkah-langkahAnalisis

o~ w0

Untukmengetahui Apa Contoh Studi Kasus



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN DATA BERKALA

Data berkalaataudalamistilahstatistikdisebutdata runtunwaktu (time series data),
adalahsekumpulan data yang dikumpulkan, dicatat,
ataudiamatisecaraberurutandalamperiodewaktutertentu dan dengan interval waktu yang tetap.
Interval tersebutbisaharian, mingguan, bulanan, kuartalan, tahunan, atausesuaikebutuhan dan
konteks data yang dianalisis.

Misalnya, data jumlahwisatawan yang datangkesuatudaerahsetiapbulan, data
inflasitahunan, data hasilproduksipertanian per musim, hingga data
curahhujanharianmerupakancontohdari data berkala.

Menurut  Gujarati dan  Porter (2009), data berkalaadalah data yang
observasinyatersusundalamurutanwaktu, di mana setiapobservasimemilikiketerkaitan yang
erat dengan waktu. Hal iniberbedadari data cross section, yang mengamatibanyaksubjek pada
waktutertentu, ataupanel data, yang merupakangabungandari data cross section dan data
berkala.

Adapun ciri utama dari data berkala yaitu:

1. Berurutan dalam waktu — artinya posisi data tidak dapat diacak, karena keterkaitannya
dengan waktu sangat penting.

2. Memiliki ketergantungan waktu — nilai data di masa lalu dapat memengaruhi nilai
data di masa kini atau masa depan.

3. Mempunyai pola-pola tertentu — seperti pola musiman, tren, atau siklus yang bisa
dianalisis.

Dalam analisisstatistik, data berkaladigunakanuntuk:

Mengetahui pola historis suatu fenomena.

Melakukanperamalan (forecasting) terhadapnilai masa depan.

Mendeteksiadanyaperubahantrenataupola yang signifikan.

Menganalisispengaruhwaktuterhadapvariabeltertentu.
Contoh sederhana dari penggunaan data berkala adalah prediksi harga beras bulan
depan berdasarkan data harga selama 5 tahun terakhir. Dalam hal ini, analisis data berkala
dapat membantu dalam menyusun kebijakan harga, pengadaan logistik, maupun perencanaan

distribusi oleh pemerintah atau swasta.



B. KARAKTERISTIK DATA BERKALA

Data berkala (time series) memilikisejumlahkarakteristik yang
membedakannyadarijenis data statistiklainnya. Pemahamanterhadapkarakteristikinipenting
agar proses analisisdapatdilakukan dengan benar dan akurat.
Berikutadalahbeberapakarakteristikutamadari data berkala:

1. Ketergantunganterhadap Waktu (Temporal Dependence)

Salah satuciriutama data berkalaadalahbahwaobservasi pada
suatuwaktutertentumemilikihubungan dengan observasi pada waktusebelumnya. Artinya,
nilai suatu variabel tidak berdiri sendiri, tetapi sering kali dipengaruhi oleh nilai sebelumnya.
Hubungan ini disebut autokorelasi atau korelasi diri.

Contoh: Harga beras hari ini kemungkinan besar tidak jauh berbeda dengan harga
kemarin, karena pergerakan harga cenderung mengikuti tren dan dipengaruhi oleh waktu.

2. Pola atauStruktur Waktu (Trend, Musiman, Siklus, dan Acak)

Data berkalaumumnyamenunjukkanpola-pola yang
terbentuksecaraalamiseiringberjalannyawaktu. Pola-pola ini dapat diidentifikasi dan
dianalisis untuk memprediksi perilaku di masa mendatang.

a. Trend (Tren)

Tren adalahpolajangkapanjang yang menunjukkanarahpergerakan data, apakahmeningkat,
menurun, atautetap.

Contoh: Peningkatanjumlahpengguna internet daritahunketahunmenunjukkantren naik.

b. Seasonality (Musiman)

Pola musimanmerujuk pada fluktuasi data yang
berulangsecarateraturdalamperiodetertentu, sepertibulananatautahunan.

Contoh: Penjualanpakaianmeningkatsaat Ramadan atau Natal.

c. Cyclic (Siklus)

Pola siklusmirip dengan musiman, tetapibersifattidaktetap dan biasanyaberkaitan dengan
faktorekonomiataumakro. Siklusterjadidalamperiode yang panjang dan
tidakselaluberulangsecarakonsisten.

Contoh: Siklusbisnisataukrisisekonomi yang terjadisetiapbeberapatahun.

d. Irregular (Acak/Residual)



Variasiacakadalahfluktuasi data yang tidakdapatdijelaskan oleh tren, musiman, atausiklus.
Ini adalahkomponen yang tidakterduga dan bersifatspontan.
Contoh: Bencanaalam, konflik, ataukejadiantidakterdugalainnya.
3. Urutan Data Tidak Bisa Diacak
Dalam data berkala, urutanobservasi sangat
pentingkarenaperubahanposisiwaktuakanmerusakmakna dan struktur data. Tidak seperti data
Cross section yang bisadiurutkanulangtanpamemengaruhianalisis, data
berkalaharustetapberadadalamurutanwaktuaslinya.
4. Diperlukan Pengujian Stasioneritas
Stasioneritas mengacu pada kondisi di mana statistik dasar seperti rata-rata dan
varians tidak berubah seiring waktu. Banyak metode statistik dan peramalan mengharuskan
data bersifat stasioner. Jika tidak, maka perlu dilakukan transformasi seperti diferensiasi
(differencing) atau log-transform.
5. Sering Kali Mengalami Noise atau Gangguan Eksternal
Data berkala sangat rentan terhadap noise, yaitu fluktuasi nilai yang disebabkan oleh
faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, kejadian tidak terduga, atau perubahan perilaku
konsumen. Oleh karena itu, analisis data berkala sering memerlukan teknik filtrasi atau
dekomposisi untuk memisahkan komponen-komponen utama dari noise.
6. MemungkinkanAnalisisJangkaPendek dan Panjang
Karena disusunberdasarkanwaktu, data berkalamemungkinkananalisisjangkapendek
(misalnyafluktuasimingguan) dan jangkapanjang (misalnyatrenselamabeberapatahun).
Analisis ini penting dalam menyusun strategi perencanaan dan pengambilan keputusan.
7. Diperlukan Model KhususdalamAnalisis
Berbeda dengan data acak, data berkalamembutuhkanpendekatan model
statistikkhususseperti:
e Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average)
e Model SARIMA (Seasonal ARIMA)
e Exponential Smoothing
e Decomposition Model
Model-model ini mempertimbangkan adanya autokorelasi dan pola musiman dalam data.
Karakteristik data berkala yang utama meliputi: adanya hubungan antar waktu, kehadiran
pola tertentu (tren, musiman, siklus), ketergantungan terhadap urutan, serta kebutuhan akan

transformasi  khusus sebelum dilakukan analisis. Dengan mengenalikarakteristik-



karakteristikini, kitadapatmemilihmetodeanalisis yang paling

tepatuntukmenghasilkanprediksi dan pemahaman yang valid terhadapfenomena yang diteliti.

C. STATISTIK DALAM ANALISIS DATA BERKALA
Statistikmemegangperananpentingdalamanalisis  data  berkala  (time  series),
karenamelaluipendekatanstatistik, kitadapatmemahamipola, memprediksinilai masa depan,
sertamengevaluasihubunganantarwaktu. Analisisstatistik pada data
berkalatidakhanyamenggambarkankondisisaatini, tetapi juga
dapatdigunakanuntukperencanaan dan pengambilankeputusan yang strategis.
Berikutadalahberbagaipendekatanstatistik yang umumdigunakandalamanalisis data berkala:
1. AnalisisDeskriptif
Analisisdeskriptifbertujuanuntukmemberikangambaranumummengenai data. Langkah
inimenjadidasarsebelumdilakukananalisis yang lebihkompleks.
Beberapaalatstatistikdeskriptif yang digunakanantara lain:
o Rata-rata (mean): Menunjukkan kecenderungan pusat dari data berkala.
e Median dan modus: Bergunauntukmengidentifikasinilaitengah dan nilai yang paling
seringmuncul.
e Ragam (variance) dan simpanganbaku (standard deviation):
Mengukurseberapabesarfluktuasi data terhadap rata-rata.
o Koefisienvariasi (coefficient of variation): Mengukurtingkatvariasirelatifdalam data.
e Plot data waktu (time plot): Visualisasi yang menunjukkanbagaimana data
berubahdariwaktukewaktu.
2. Uji Stasioneritas (Stationarity Test)

Sebagian besarmetodestatistikmemerlukan data yang stasioner, yakni data yang
distribusinyatidakberubahdariwaktukewaktu. Uji stasioneritas digunakan untuk menguji
apakah data memiliki pola tetap atau mengalami tren/variasi musiman.

Metode yang seringdigunakanantara lain:

e Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF Test)

o Uji Kwiatkowski—Phillips—Schmidt-Shin (KPSS Test)
Jika data tidak stasioner, maka perlu dilakukan transformasi seperti:

« Differencing: Mengurangi data saatini dengan data sebelumnya.

e Logarithmic transformation: Mengurangi skala data agar lebih stabil.
3. Analisis Komponen Time Series

Data berkala terdiri dari beberapa komponen statistik:



o Trend (T): Pola jangkapanjang.

e Seasonality (S): Pola berulangmusiman.

e Cyclic (C): Fluktuasijangkapanjangakibatkondisiekonomiataulainnya.
e lrregular (1): Fluktuasiacak.

Model dekomposisi digunakan untuk memisahkan komponen-komponen ini, biasanya dalam bentuk:
e Model aditif: ¥; = T + S + C; 4+ 1}

¢  Model multiplikatif: Y; = T; x Sy x Cy x I

4. Model PeramalanStatistik (Forecasting Models)
Peramalan (forecasting) adalah salah satutujuanutamadalamanalisis data berkala.
Berikutbeberapa model statistik yang digunakan:
a. Moving Average (MA)
Metode sederhana dengan menghitung rata-rata bergerak dari sejumlah data sebelumnya
untuk meramalkan nilai berikutnya.
b. Exponential Smoothing
Memberikanbobotlebihbesar pada data terbaru dan menurunsecaraeksponensialuntuk data
lama. Contoh:
e Single Exponential Smoothing
e Double Exponential Smoothing (Holt’s Method)
e Triple Exponential Smoothing (Holt-Winters)
c. Model ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average)
Model statistik paling populerdalam data berkala. Terdiridaritigabagian:
e AR (AutoRegressive): Ketergantungan pada data sebelumnya.
o | (Integrated): Menangani non-stasioneritas dengan differencing.
e« MA (Moving Average): Ketergantungan pada error sebelumnya.
Model ARIMA ditulis dalam notasi (p, d, g), di mana:
e p = orde autoregressive
e d =tingkat differencing
e ( =orde moving average
d. SARIMA (Seasonal ARIMA)
Pengembangan ARIMA yang mempertimbangkankomponenmusiman. Ditulisdalamnotasi

(p, d, q)(P, D, Q)s, dengan s adalahpanjangmusim.



5. Autokorelasi dan Partial Autokorelasi

Autokorelasi mengukur hubungan antara nilai data saat ini dan nilai masa lalu.
Grafikautokorelasi (ACF) dan partial autocorrelation (PACF) sangat
pentingdalammenentukan parameter ARIMA.

6. Evaluasi Model (Goodness of Fit)
Setelah model dibuat, perludilakukanevaluasiuntukmelihatapakah model tersebuttepat.
Statistik yang digunakanantara lain:
e Mean Absolute Error (MAE)
e Root Mean Square Error (RMSE)
e Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
e Akaike Information Criterion (AIC)
o Bayesian Information Criterion (BIC)
7. Visualisasi Data Berkala
Statistik dalam analisis data berkala juga melibatkan visualisasi, seperti:
e Line chart
e Seasonal plot
e Decomposition plot
e Autocorrelation plot
Visualisasi sangat membantu dalam memahami pola, mendeteksi outlier, dan
mengevaluasi hasil model.

Analisis statistik dalam data berkala bukan sekadar menghitung nilai rata-rata atau
membuat grafik, tetapi melibatkan proses yang kompleks mulai dari pembersihan data, uji
stasioneritas,  identifikasi  pola, hingga peramalan dan evaluasi  model.
Pemilihanmetodestatistik yang tepatakanmenghasilkanpemahaman yang mendalamterhadap

data sertamendukungpengambilankeputusanberbasis data yang akurat.

D. LANGKAH-LANGKAH ANALISIS

Analisis data berkala (time series analysis) memerlukanprosedursistematis agar
hasilnyaakurat, relevan, dan dapatdigunakandalampengambilankeputusan. Langkah-
langkahberikutmerupakantahapanumumdalammenganalisis data berkalasecarastatistik:
1. Pengumpulan Data Berkala

Langkah awaladalahmengumpulkan data secararuntutwaktu (harian, mingguan,

bulanan, tahunan, dll.). Sumber data bisaberasaldari:



o Lembaga statistik resmi (seperti BPS)
e Perusahaan (laporankeuangan, data penjualan, dsb.)
e Sensor atausistemotomatis (misalnya data suhu, cuaca)
Data harusdicatatsecarakonsistendalam interval waktu yang tetap.
2. Visualisasi Data
Setelah data dikumpulkan, tahapselanjutnyaadalahvisualisasiawal,
biasanyamenggunakangrafik garis (line chart). Tujuannyauntuk:
e Melihatpolaumum data
o Mengidentifikasitren, musiman, dan outlier
o Memahamifluktuasiatausiklus
Visualisasimembantumempercepatpemahamanterhadapstruktur data berkala.
3. Pembersihan dan Transformasi Data
Data sering kali memiliki missing values, outlier, atauanomali lain yang harusditangani.
Proses inimencakup:
e Mengisiataumenghapus data yang hilang
e Menghapus data ekstrem yang tidakkonsisten
o Melakukantransformasi (log, differencing) agar data menjadistasionerjikadibutuhkan
4. Uji Stasioneritas
Salah satu syarat utama dalam banyak metode statistik data berkala adalah bahwa data
harus stasioner, yaitu:
o Rata-rata dan variansrelatifkonstansepanjangwaktu
o Tidak ada tren atau pola musiman yang kuat
Uji statistikseperti ADF Test (Augmented Dickey-Fuller)
digunakanuntukmengujistasioneritas. Jika data tidakstasioner, perludilakukan:
o Differencing
e Transformasilogaritma
e De-trending
5. Identifikasi Komponen Data
Pisahkan data menjadi komponen-komponen berikut:
e Trend (arahjangkapanjang)
e Seasonality (polamusiman)
e Cyclic (fluktuasijangkapanjang)
e lIrregular (gangguanacak)

Dekomposisiinipentinguntukmemilih model statistik yang sesuai.



6. PemodelanStatistik
Setelahkarakteristik data diketahui, tahapselanjutnyaadalahmembangun model statistik.
Beberapa model populer:
o ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average)
e SARIMA (Seasonal ARIMA)
e Exponential Smoothing (Holt, Holt-Winters)
e Moving Average (MA) sederhana
Langkah ini melibatkan penentuan parameter model seperti orde AR, MA, dan derajat
differencing.
7. Estimasi Parameter Model
Gunakanmetodestatistikseperti maximum likelihood estimation (MLE) atau least
squares untukmenghitung parameter model. Tujuannyaadalah agar model tersebutsecara
optimal menyesuaikan data historis.
8. EvaluasiKesesuaian Model
Uji kelayakan model menggunakan:
e Residual analysis (pola error harusacak)
e Goodness-of-fit (AIC, BIC, RMSE, MAE, MAPE)
e Plot residual dan plot ACF/PACF dari residual
Model yang baikharus:
o Dapat menangkappolautama
e Mempunyai residual acak (tidak ada pola tersisa)
9. Peramalan (Forecasting)
Setelah model tervalidasi, langkah berikutnya adalah membuat ramalan nilai di masa
depan. Hasil forecasting disajikandalambentuk:
o Nilai prediksi
o Interval kepercayaan
Peramalan ini dapat digunakan dalam perencanaan bisnis, ekonomi, iklim, dll.
10. Interpretasi dan Pengambilan Keputusan
Langkah terakhiradalahmenafsirkanhasil model dan forecasting secarakontekstual:
e Apakahtrenmeningkatataumenurun?
e Kapan puncak dan lembahmusimanterjadi?
o Apa implikasinyabagikebijakanataukeputusanbisnis?
Analisisinidiakhiri dengan menyusunlaporan yang menyajikan:
e Grafik
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o Tabel hasil

o Rekomendasiberbasis data
Analisis data berkalatidakhanyatentangpenerapanrumusstatistik, tetapimerupakan proses
menyeluruhmulaidaripengumpulanhinggapemaknaanhasil. Langkah-langkah di
atasharusdilaksanakansecararuntut agar dapatmenghasilkanpemahaman yang valid dan
keputusan yang tepatsasaran.

E. CONTOH STUDI KASUS
Latar Belakang Kasus
Sebuah toko ritel di Kota Dompuinginmeningkatkanefisiensidalampengelolaanstokbarang
dan strategi pemasaran. Untukitu, dilakukananalisis data penjualanbulananselama 3
tahunterakhir (Januari 2022 — Desember 2024). Tujuannyaadalah:
e Mengidentifikasitrenpenjualan
e Mengetahuipolamusiman
e Melakukanperamalanpenjualanuntuktahun 2025
Data yang Digunakan
e Jenis data: Penjualan total (dalamjuta rupiah) setiapbulan
e Sumber: Sistem Point of Sales (POS)
e Interval waktu: Bulanan
e Periode: 36 bulan (3 tahun)
Langkah Analisis
1. Visualisasi Awal
Grafik garis penjualanmenunjukkanpola naik-turunsecarateratur dengan lonjakan pada
bulan Ramadhan dan akhirtahun.
2. ldentifikasiKomponen
e Tren: Penjualancenderungmeningkatdaritahunketahun
e Musiman: Lonjakanpenjualanselaluterjadi pada bulan April (Ramadhan) dan
Desember (akhirtahun)
e Fluktuasi acak: Ada beberapa bulan yang anomali (misal, Maret 2023 turun drastis
karena banjir)
3. Uji Stasioneritas
Uji ADF menunjukkan bahwa data tidak stasioner pada level awal. Setelah dilakukan

differencing satu kali, data menjadi stasioner.
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4. Pemodelan ARIMA
Berdasarkan plot ACF dan PACF, dipilih model SARIMA(1,1,1)(0,1,1)[12], yang
memperhitungkan komponen musiman tahunan.
5. Evaluasi Model
o RMSE =41 juta
e MAPE =8,5%
e Residual bersifatacak — Model valid
6. Peramalan
Model digunakanuntukmeramalkanpenjualanselama 12 bulankedepan (Januari—
Desember 2025). Hasil peramalanmenunjukkanpeningkatansignifikan pada April dan
Desember 2025, selaras dengan polamusimansebelumnya.
Hasil dan Rekomendasi
Berdasarkanhasilanalisis:
e Peningkatanstok dan promosikhususdisarankanuntuk April dan Desember.
o Diperlukan strategi mitigasi pada bulan-bulan yang cenderung rendah penjualan.

e Model dapatdigunakansebagaialatbantumanajerialuntukprediksijangkapendek.

Studi kasus ini menunjukkan bahwa analisis data berkala menggunakan metode statistik
seperti SARIMA dapat:

e Mendeteksipolatersembunyidalam data

o Memberikanwawasantentangperilakukonsumen

e Membantupengambilankeputusanberbasis data di sektorritel

12



BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Analisis data berkalamerupakanmetodepentingdalamstatistik yang
digunakanuntukmemahamipola-pola data berdasarkanurutanwaktu, sepertitren, musiman, dan
fluktuasiacak.

Melaluipembahasanmakalahini, dapatdisimpulkanbeberapahalpentingsebagaiberikut:

1. Data berkalaadalah data yang dikumpulkansecararuntut dan konsistendalam interval
waktutertentu, sepertiharian, bulanan, atautahunan, yang
bergunauntukmengamatiperubahandariwaktukewaktu.

2. Data berkalamemilikikarakteristikkhusus, di antaranyaadalahadanyakomponentren,
musiman, siklikal, dan acak, yang harusdianalisissecarasistematis agar pola dan
prediksibisadilakukansecaraakurat.

3. Statistikmemainkanperanpentingdalamanalisis data berkala,
kKhususnyadalampembuatan model seperti ARIMA, Moving Average, dan
Exponential Smoothing yang memungkinkananalisisprediktif.

4. Analisis data berkala dilakukan melalui serangkaian langkah, mulai dari pengumpulan
data, visualisasi, pengujian stasioneritas, identifikasi pola, pemodelan, hingga
interpretasi dan forecasting.

5. Studi kasus yang disajikan menunjukkan bahwa pendekatan statistik terhadap data
berkala dapat memberikan wawasan strategis dalam pengambilan keputusan, seperti
dalam perencanaan penjualan dan manajemen stok.

Secara keseluruhan, penerapan analisis data berkala memungkinkan individu, organisasi,
maupun pemerintah untuk memanfaatkan informasi historis dalam membuat kebijakan yang
lebih akurat, efisien, dan adaptif terhadap perubahan yang bersifat dinamis dari waktu ke

waktu.

B. SARAN

Dalam penerapananalisis data berkala, sangat pentinguntukmelakukanpra-pemrosesan
data dengan baik, memilih model yang sesuai, dan melakukanvalidasihasilsecarahati-hati.
Penggunaan software statistikseperti R, Python, atau SPSS sangat membantudalam proses

analisisini.
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